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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, pelatihan dan 

keselamatan dan kesehatan kerja secara parsial dan simultan terhadap kinerja 

karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Populasi dalam penelitian 

ini adalah Pegawai Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Wilayah Batam yang 

berjumlah 66 pegawai. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 orang. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, sedangkan 

teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, dengan 

menggunakan software SPSS. Hasil penelitian ini diperoleh koefisien regresi yaitu 

Y = 1,960 + 0,381X1 + 0,303 X2 - 0,276 X3. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, pendidikan dan 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan keselamatan dan 

kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. secara bersama-sama 

disiplin, pendidikan dan pelatihan serta kesehatan dan keselamatan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Untuk variabel kinerja 

dipengaruhi oleh 54,80% oleh Disiplin, Pelatihan dan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, sedangkan sisanya sebesar 45,20% dipengaruhi oleh faktor kinerja pegawai 

pada Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam yang tidak diteliti. 

Abstract 
 

This study aims to analyze the effect of work discipline, training and occupational 

safety and health partially and simultaneously on employee performance. The 

population in this study were employees The population in this study was the 

Employees of the Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam Region with a total of 

66 employees. The sample in this study were 66 people. The data used in this study 

are primary and secondary data, while data collection techniques are using 

questionnaires. The data analysis technique used in this study is multiple linear 

regression, using SPSS software. The results of this study obtained a regression 

coefficient that is Y = 1,960 + 0,381X1 + 0,303 X2 - 0,276 X3. The analysis shows 

that work discipline has a significant effect on employee performance, education 

and training has a significant effect on employee performance and occupational 

safety and health has a significant effect on performance. jointly discipline, 

education and training and occupational health and safety have a significant effect 

on employee performance. For performance variables influenced by 54.80% by 

Discipline, Training and Occupational Safety and Health, while the remaining 

45.20% is influenced by employee performance factors at the Balai Wilayah 

Sungai Sumatera IV Batam that are not examined. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan komponen yang amat penting jika 

dibanding dengan asset lain karena Sumber daya manusia (SDM) merupakan 

penggerak utama organisasi. Sebagai penggerak jalannya organisasi tentu SDM 

merupakan faktor penentuan dan pencapaian tujuan yang efektif dan efesien. 

Untuk mencapai tujuannya, perusahaan atau organisasi harus memiliki pegawai 

yang kinerjanya tinggi. Sumber daya manusia mempunyai peran yang sangat 

besar bagi sebuah organisasi atau perusahaan. Sehingga semua kalangan harus 

menyadari bahwa sumber daya manusia itu adalah unsur manusia dalam 

perusahaan yang dapat memberikan keunggulan dalam organisasi. Sumber daya 

manusia yang mampu membuat tujuan, sasaran strategi dan inovasi yang bisa 

diunggulkan dalam organisasi.  

Dengan kata lain, tercapainya tujuan organisasi karena faktor orang dalam 

organisasi yang telah bekerja keras. Pegawai didalam organisasi memberikan 

dampak pada kinerja organisasi, karena itu untuk mengukur kinerja organisasi 

biasanya diukur dari kinerja pegawainya. Sehingga kinerja pegawai adalah hal 

yang patut diperhatikan oleh pemimpin organisasi. 

Untuk dalam menjalankan tugasnya, Balai Wilayah Sungai Sumatera IV 

Batam sangat memerlukan sumber daya manusia sebagai roda penggerak 

organisasi, karena sebagai dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

disiplin kerja dan diklat. Lebih lanjut Kasmir (2016) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya adalah disiplin kerja dan 

keselamatan dan kesehatan kerja.  

Disiplin merupakan salah satu unsur pokok dalam upaya mencapai 

kemampuan atau keberhasilan. Salah satu aspek kekuatan sumber daya 

manusia itu tercermin pada sikap dan perilaku disiplin, karena disiplin dapat 

membei dampak kuat terhadap kemampuan mengejar sesuatu yang direncanakan.  

Tindakan disiplin menuntut adanya hukuman terhadap pegawai yang gagal 

memenuhi standar yang ditentukan. Oleh karena itu tindakan disiplin tidak 

diterapkan secara sembarangan, melainkan memerlukan pertimbangan bijak. 

Beberapa tujuan tindakan disiplin diantaranya adalah menciptakan bahwa 

perilaku-perilaku pegawai konsisten dengan aturan-aturan yang ditentukan, 

menciptakan atau mempertahankan rasa hormat dan saling percaya diantara 

pimpinan dan bawahan, membantu pegawai supaya menjadi lebih produktif.  

Tingkat ketidakhadiran pegawai dalam lima tahun terakhir, tepatnya dari tahun 

2014 sampai dengan 2018 semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Balai Wilayah Sungai Sumatera IV, kurang disiplin dalam bekerja. 

Selain alpha, datang terlambat dan pulang lebih cepat, pada saat mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam. 

Banyak Pegawai yang tidak disiplin untuk mentaati peraturan yang telah dibuat, 

sehingga banyak pekerjaan yang tertunda dan tidak selesai tepat pada waktu 

yaang telah ditentukan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi ekonomi. Menurut Amir (2015) ‘kinerja pegawai adalah perilaku atau 
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kegiatan yang ditampilkan oleh sesorang dalam kaitannya dengan tugas kerja di 

perusahaan, departemen, atau organisasi, dilaksanakan sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya, dalam rangka menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi organisasi, 

masyarakat luas, atau bagi dirinya sendiri”. Menurut Machasin (2017) “kinerja 

adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan 

tertentu atau kegiatan selama kurun waktu tertentu”.   

Disiplin Kerja  

Sutrisno (2014) menyatakan “disiplin adalah sikap hormat terhadap 

peraturan dan ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang 

menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan 

ketetapan organisasi”. 

Diklat 

Pendidikan/pelatihan (Diklat) memegang peranan penting dalam 

memajukan suatu organisasi. Menurut Yusuf (2015) “diklat merupakan bagian 

dari pendidikan. Diklat  bersifat spesifik, praktis dan segera. Spesifik berarti diklat 

berhubungan dengan bidang pekerjaan yang dilakukan. Praktis dan segera berarti 

yang sudah dilatihkan dapat dipraktikkan. Umumnya diklat dimaksudkan untuk 

memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan kerja dalam waktu relatif 

singkat”. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut Sayuti (2017) “kesehatan kerja adalah kondisi yang bebas dari 

gangguan fisik, mental emosi, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan 

kerja. Sedangkan keselamatan kerja adalah pengawasan terhadap orang, mesin, 

material, dan metode yang mencakup lingkungan kerja agar supaya pekerja tidak 

mengalami cedera”. 

Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan 

kedudukan-kedudukan variabel –variabel yang diteliti serta hubungan anatara satu 

variabel dengan variabel lain. Penelitian ini termasuk pada penelitian asosiatif/ 

hubungan yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 

gejala penelitian, (Sugiyono, 2006). Penelitian ini bersifat eksplanatory, yaitu tipe 

penelitian yang menjelaskan antara variabel-variabel yang ada yaitu variabel 

Kinerja Pegawai, variabel Disiplin Kerja, variabel Diklat, variabel Keselamatan 

dan variabel Kesehatan Kerja (K3).Teknik pengumpulan awal yaitu observasi 

awal, penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan menyebarkan 

instrument penelitian berupa angket dengan berskala Likert kepada sampel dari 

populasi penelitian sebanyak 66 orang karyawan pada Balai Wilayah Sungai 

Sumatera IV Batam. Metode analisis data yang digunakan merupakan analisis 

data kuantitatif. 

Populasi, Sampel, dan Penarikan Sampel 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan Balai Wilayah Sungai 

Sumatera IV Batam yang berjumlah 66 orang. Sampel penelitian ini adalah 

seluruh populasi sebanyak 66 karyawan dengan menggunakan teknik sampling 

sensus. 

Variabel Penelitian 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yakni 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1), Diklat (X2), 

Keselamatan dan variabel Kesehatan Kerja (K3) (X3) dan Variabel terikat 

(dependen) dalam hal ini variabel dependennya adalah Kinerja Karyawan (Y) . 

Prosedur Pengumpulan Data 

Data penelitian adalah data primer yang dikumpulkan dengan 

menggunakan kuisioner. Bersama kuisioner dilampirkan surat yang menjelaskan 

maksud dan tujuan pengisian kuisioner. Pengambilan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara: observasi awal, penelitian kepustakaan, kemudian 

penelitian lapangan. Penyebaran kuesioner dilakukan pada saat penelitian 

lapangan, teknik penyerahan kuesioner yaitu peneliti terjun langsung untuk 

menyebarkan kuesioner dan mengambilnya langsung. Teknik ini lebih baik 

dibandingkan dengan melalui perantara karena dapat memperkecil perbedaan 

interprestasi antara responden dengan peneliti. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS statistics 20 

(Statistical Package for the Social Sciences). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Balai Wilayah Sungai Sumatera IV merupakan suatu perusahaan yang 

bergerak dibidang melaksanakan pengelolaan sumber daya air di wilayah sungai 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan konstruksi, operasi dan pemeliharaan 

dalam rangka konservasi dan pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian 

daya rusak air pada sungai, pantai, bendungan, danau, situ, embung, dan 

tampungan air lainnya, irigasi, rawa, tambak, air tanah, dan air baku serta 

pengelolaan drainase utama perkotaan. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Seluruh uji hipotesis penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk 

melihat seberapa besar Pengaruh Disiplin kerja, diklat, keselamatan dan kesehatan 

kerja terhadap kinerja Pegawai Pada Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam. 

1. Hipotesis 1 

Ho1 = Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

Ha1 =Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai . 

Dalam pengujian hipotesis pertama ini digunakan statistik uji t. Uji t 

digunakan untuk menguji atau membandingkan rata-rata nilai suatu sampel 

dengan nilai yang lainnya. Pengujian dilakukan dengan tingkat keyakinan 

95% dengan tingkat pengaruh alfa (α) ditentukan sebesar 5% dan  degree of 

freedom (df) = n-k. 

 Sedangkan kriteria uji t adalah: 

• Jika t hitung > t tabel maka Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. 

• Jika t hitung < t tabel maka  Ha1ditolak dan Ho1 diterima. 

2. Hipotesis 2 

Ho2= Diklat tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

Ha2= Diklat berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

Dalam pengujian hipotesis kedua ini digunakan statistik uji t. Uji t digunakan 

untuk menguji atau membandingkan rata-rata nilai suatu sampel dengan nilai 

yang lainnya. Pengujian dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dengan 
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tingkat pengaruh alfa (α) ditentukan sebesar 5% dan  degree of freedom (df) = 

n-k. 

 Sedangkan kriteria uji t adalah: 

• Jika t hitung > t tabel maka Ha2 diterima dan Ho3 ditolak. 

• Jika t hitung < t tabel maka  Ha2 ditolak dan Ho3 diterima. 

3. Hipotesis 3 

Ho3= kesehatan dan keselamatan kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai. 

Ha3= kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

Dalam pengujian hipotesis ketiga ini digunakan statistik uji t. Uji t digunakan 

untuk menguji atau membandingkan rata-rata nilai suatu sampel dengan nilai 

yang lainnya. Pengujian dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dengan 

tingkat pengaruh alfa (α) ditentukan sebesar 5% dan  degree of freedom (df) = 

n-k. 

Uji F (Simultan) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, 

X2,....Xn) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) 

(Priyatno,2018). 

Ho4= Disiplin kerja, diklat, dan kesehatan dan keselamatan kerja secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

Ha4= Disiplin kerja, diklat, dan kesehatan dan keselamatan kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

Pada pengujian hipotesis ketiga ini digunakan statistik uji t. Uji t digunakan 

untuk menguji atau membandingkan rata-rata nilai suatu sampel dengan nilai 

yang lainnya. Pengujian dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dengan 

tingkat pengaruh alfa (α) ditentukan sebesar 5% dan  degree of freedom (df) = 

n-k. 

 Sedangkan kriteria uji t adalah: 

Kriteria penguji : 

a. Ho diterima bila F hitung  F tabel 

b. Ho ditolak F hitung  F tabel 

 Tingkat pengaruh menggunakan 0,005 (α=5%), menentuka F tabel dengan 

menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5% (df) n-k-1. 

 

Koefisien Determinan (R²)    

Koefisien determinasi (R²) pada intinya untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi (R²) adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang hampir mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2011) 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan telah 

terbebas dari adanya gejala autokorelasi, multikolinearitas, dan heterokedastisitas, 

perlu dilakukan pengujian yang disebut dengan uji asumsi klasik. 

Uji Normalitas Data 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji 

normal atau tidaknya data, dilakukan dengan grafik histogram yang 

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 

normal. Uji Kolmogorov Smirnov adalah suatu uji nonparametrik untuk 

perbedaan antara distribusi-distribusi kumulatif, sebuah sampel uji menyangkut 

persesuaian antara distribusi kumulatif yang teliti dari nilai-nilai sampel dan 

fungsi distribusi kontinyu yang spesifik, uji K-S adalah sebagai berikut seperti 

yang dapat dilihat pada Tabel 1 : 

Tabel 1 Uji One Kolmogorov Smirnov  

Tabel 1 

 
Sumber : Data Olahan, 2020 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai asymp sig lebih besar dari nilai alpha 

sebesar 0,05, yang berarti data telah berdistribusi normal. Dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa data penelitian ini telah berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independent atau variabel terikat. 

Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 

sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013). Hasil uji 

multikolinieritas dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolonieritas 
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Sumber: Data Olahan, 2020 

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 

tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karenaVIF =1/tolerance). Nilai cut off yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 

tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF<10 (Ghozali, 2011). Tabel 4.10 

menunjukkan bahwa keseluruhan nilai tolerance yang dihasilkan dalam 

penelitian ini nilai tolerance > 0,10, dan nilai VIF < 10. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa keseluruhan variabel bebas yang digunakan dalam penelitian 

terbebas dari asumsi multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heterokedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas (Ghozali, 2013). Untuk mendeteksi adanya heteroskedasitas 

dilakukan dengan menggunakan Scatter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang 

teratur, maka model regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedasitas. 

 
         Gambar 1 Grafik Scatterplot 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat hasil pengujian heterokedastisitas, tidak 

ada pola yang jelas, serta titik titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka hasil penelitian dapat disimpulkan tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson. Batas tidak 

terjadinya autokorelasi adalah angka Durbin-Watson berada antara -2 sampai 

dengan +2. Berikut ini dapat dilihat hasil uji autokrelasi dalam penelitian ini:  

Tabel 3 Uji Autokrelasi 

Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 

1 1,972 

a. Predictors: (Constant), K3, Diklat, Disiplin 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Olahan Data 2020 

Berdasarkan Tabel 3 nilai Durbin Watson sebesar 1,972. Berdasarkan hasil 

diatas diketahui nilai dhitung (Durbin Watson) terletak antara −2 dan +2 = −2 < 
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1,972 < + 2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukannya autokorelasi 

dalam model regresi. 

 

 

 

Analisis Uji Regresi Berganda  

Metode analisis yang digunakan untuk menilai variabilitas luas 

pengungkapan risiko dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 

(multiple regression analysis). Analisis regresi berganda digunakan untuk 

menguji pengaruh Disiplin dan Diklat terhadap kinerja Pegawai Pada Balai 

Wilayah Sungai Sumatera IV Batam. Setelah dilakukan tabulasi terhadap hasil 

penghitungan masing-masing variabel maka data-data tersebut 

dimasukkan/diproses ke dalam Program SPSS For Windows versi 25.00 untuk 

pengaruh masing-masing variabel.  

Persamaan Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan Program SPSS for Windows versi 

25.0 diperoleh koefisien-koefisien pada persamaan Regresi Linear Berganda 

sebagaimana Tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

 
Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS For Windows versi 25.0 

Berdasarkan Tabel 2 maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear 

berganda dalam analisis ini adalah   

Y = 1,960 + 0,381X1 + 0,303 X2 - 0,276 X2 

Arti persamaan regresi linear tersebut adalah: 

a. Nilai a = 1,960 menunjukkan bahwa apabila Disiplin Kerja  (X1),  Diklat 

(X2) dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X3) konstan atau tetap maka 

kinerja Pegawai Pada Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam akan 

mengalami peningkatan sebesar 1,960. 

b. Nilai b1 = 0,381 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel Disiplin Kerja 

(X1) naik 1 satuan maka kinerja Pegawai Pada Balai Wilayah Sungai 

Sumatera IV Batam akan mengalami peningkatan sebesar 0,381 dengan 

asumsi variabel lainnya tetap atau konstan. 

c. Nilai b2 = 0,303 menunjukkan bahwa apabila nilai  Diklat (X2) naik 1 

satuan maka kinerja Pegawai Pada Balai Wilayah Sungai Sumatera IV 

Batam akan mengalami peningkatan sebesar 0,303 dengan asumsi variabel 

lainnya tetap atau konstan. 

d. Nilai b3 = - 0,276 menunjukkan bahwa apabila nilai Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (X3) naik 1 satuan maka kinerja Pegawai Pada Balai 

Wilayah Sungai Sumatera IV Batam akan mengalami penurunan sebesar 

0,276 dengan asumsi variabel lainnya tetap atau konstan. 
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Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji-t dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual 

dengan mengukur hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Ketentuan uji t adalah  Ho dapat diterima jika t-hitung lebih kecil atau sama 

dengan t-tabel dan Hi diterima apabila t-hitung lebih besar daripada t-tabel. 

Berdasarkan tabel distribusi t-tabel dapat dilihat rumus sebagai berikut: 

=   α/2     :   n-2 

=  0,05/2 :  66-2 

=  0,025 :  64 

  : 1.999 

Berikut ini dapat diuraikan mengenai hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat dalam penelitian ini: 

Disiplin Kerja (X1) 

Pada variabel Disiplin Kerja (X1) nilai t-hitung yaitu 5,972 dengan taraf 

signifikasi 0.000 lebih kecil daripada tingkat keyakinan 5 %. Nilai ini t-hitung 

(5,972) ini lebih besar daripada t-tabel (1.999). Hal ini menyebabkan Ho 

ditolak dan Hi diterima sehingga ada pengaruh yang signifikan antara Disiplin 

Kerja (X1) terhadap kinerja Pegawai Pada Balai Wilayah Sungai Sumatera IV 

Batam. 

Diklat (X2) 

Pada variabel Diklat (X2) nilai t-hitung yaitu 4,196 dengan taraf signifikasi 

0,000 lebih kecil daripada tingkat keyakinan 5 %. Nilai ini t-hitung (4,196) ini 

lebih besar daripada t-tabel (1.999). Hal ini menyebabkan Ho ditolak dan Hi 

diterima sehingga ada pengaruh yang signifikan antara Diklat (X2) terhadap 

kinerja Pegawai Pada Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam . 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X3) 

Pada variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X3) nilai t-hitung yaitu -

5,195 dengan taraf signifikasi 0,000 lebih kecil daripada tingkat keyakinan 5 

%. Nilai ini t-hitung (-5,195) ini lebih besar daripada t-tabel (1.999). Hal ini 

menyebabkan Ho ditolak dan Hi diterima sehingga ada pengaruh negatif yang 

signifikan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X3) terhadap kinerja 

Pegawai Pada Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam . 

Uji Simultan (Uji F)  

 Uji secara bersama-sama (simultan) digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel Disiplin (X1), Diklat (X2) dan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (X3) secara bersama-sama terhadap Kinerja (Y). Hasil analisa statistik uji F 

dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Simultan  

 
Sumber: Data Olahan, 2020 
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Sebelum dilakukan penelitian, maka untuk membandingkan nilai F hitung 

dengan F table, maka nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5% diperoleh dengan 

persamaan Ftabel = n – k -1 ; k, yang mana didapat angka sebesar 2.76. Hasil uji 

signifikansi secara bersama-sama pada Tabel 4.16 menunjukan nilai Fhitung = 

36,398 > Ftabel = 2,76 dan nilai sig = 0,000 < 0,05,  artinya variabel Disiplin (X1) 

Diklat (X2) dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X3) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja (Y).  

Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien korelasi berganda disimbolkan dengan R yang merupakan 

ukuran keeratan hubungan antara variabel terikat dengan semua variabel bebas 

secara bersama-sama. Sedangkan koefisien determinasi berganda, disimbolkan R² 

merupakan ukuran kesesuaian garis linear berganda terhadap suatu data. Nilai R 

atau R² dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Simultan  

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa semua variabel bebas yaitu 

Disiplin (X1), dan Diklat (X2) mempunyai hubungan dengan variabel terikat, yaitu 

kinerja Pegawai Pada Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam  (Y) hal ini dapat 

dibuktikan melalui nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,740 dan 

hubungannya kuat. Pada tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa besarnya R 

square adalah 0,548 yang artinya 54,80 % variabel bebas tersebut (Disiplin, 

Diklat dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat menjelaskan variabel 

independen yakni kinerja Pegawai Pada Balai Wilayah Sungai Sumatera IV 

Batam, sedangkan sisanya 45,20% dipengaruhi oleh faktor-faktor kinerja Pegawai 

Pada Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam lainnya yang tidak diteliti. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin 

dapat menentukan tingkat kinerja pegawai, semakin baik Disiplin maka 

kinerja akan meningkat. 

2. Diklat berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya Diklat 

pegawai dapat menentukan kinerja, sehingga semakin baik Diklat, maka 

kinerja akan semakin tinggi. 

3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, artinya K3 pegawai dapat menentukan kinerja, sehingga semakin 

tinggi K3, maka kinerja akan semakin menurun, sebaliknya semakin 

rendah K3 maka kinerja akan meningkat. 

4. Secara bersama-sama Disiplin, diklat dan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

menunjukkan bahwa Disiplin, diklat dan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja dapat menentukan tingkat kinerja pegawai. Semakin baik Disiplin, 

diklat dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja maka kinerja akan semakin 

meningkat. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: (1) Berkaitan dengan kinerja, masih ada sebagian pegawai yang dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya tidak sesuai dengan standar yang 

ditetapkan, untuk itu perlunya pengawasan serta sidak terhadap pegawai tersebut. 

(2) Berkaitan dengan Disiplin, pihak instansi hendaknya memperhatikan serta 

mengawasi pegawai keluar kerja sesuai dengan ketentuan masuk kerja yang telah 

ditetapkan, seperti dengan memberikan melakukan inspeksi mendadak pada saat 

jam kerja selanjutnya pegawai yang tidak ada ditempat pada saat jam kerja 

diberikan teguran dan sanksi. (3) Berkaitan dengan Diklat, instansi hendaknya 

juga memperhatikan bagaimana pegawai bisa berkomunikasi dengan baik antara 

sesama rekan kerja setelah mendapatkan diklat, sehingga pegawai tersebut bisa 

membagi pengetahuan dengan rekan kerjanya, hal ini dapat dilakukan dengan cara 

melakukan morning breafing yang bertujuan untuk mempererat sirahturahmi. (4) 

Berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, hendaknya instansi 

memperhatikan pegawai untuk selalu menaati aturan yang telah ditetapkan, 

meskipun pegawai sudah memakai APD akan tetapi bekerja tidak sesuai aturan 

tentu akan membahayakan keselamatan mereka, untuk itu diharapkan pengawasan 

yang diberikan lebih diperketat. (5) Untuk penelitian selanjutnya, agar 

memperluas cakupan penelitian serta menambahkan variabel yang mampu 

mempengaruhi kinerja.  
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